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ABSTRACT 

Brazilian spinach is a type of vegetable that can be harvested in a relatively short time and has 

economic value. This plant can be used as food coloring, ground cover plants and as ornamental 

plants, so it has the potential to be cultivated. This study aims to determine the effect of soil 

chemical properties and stem cuttings length on the growth and yield of Brazilian Spinach. The 

method used in this research is a complete group randomized design with two factors, namely 

soil collection point 1, soil collection point 2, soil collection point 3 with different soil chemical 

properties and the second factor is the length of stem cuttings (5 cm, 10 cm, and 15 cm). The 

results of this study showed that the factor of soil collection point (M) did not have a significant 

effect on the growth and yield of Brazilian spinach. While the stem cuttings length factor gave 

significant results. Of the various weight parameters showed the best results in the 15 cm length 

treatment (P3). 
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PENDAHULUAN 

Bayam Brazil (Althernanthera sissoo) adalah jenis sayuran yang semakin populer di 

Indonesia karena kandungan gizinya yang tinggi. Tanaman Bayam Brazil tumbuh optimal pada 

lahan dengan drainase baik, kelembapan tinggi, dan pencahayaan tidak langsung. Tanaman ini 

cocok dibudidayakan di daerah tropis (Pasaribu et al. 2024) dengan curah hujan sedang hingga 

tinggi. Bayam Brazil mengandung protein, serat, vitamin, dan mineral yang sangat bermanfaat 

untuk kesehatan (Budiarso et al. 2022). Permintaan terhadap sayuran yang bergizi tinggi terus 

mengalami peningkatan seiring dengan kesadaran masyarakat untuk menerapkan pola hidup 

sehat. Hal ini tentunya mendorong perlunya adanya pengembangan budidaya Bayam Brazil  

secara optimal baik dari segi pemilihan media tanam, pemupukan, perawatan, dan pemanenan. 

Budidaya dengan cara yang baik tidak hanya meningkatkan hasil panen, tetapi juga dapat 

menjaga kulaitas dan kandungan nutrisi dari tanaman itu sendiri. 

Tanah merupakan salah satu komponen penting untuk budidaya Bayam Brazil yang 

berperan sebagai media tumbuh dan penyedia unsur hara. Keberhasilan budidaya bisa 

dipengaruhi oleh kualitas tanah yang akan digunakan. Media tanam berperan sebagai tempat 

tumbuh tanaman (Yuniati et al. 2024), khususnya sifat kimia tanah yang menentukan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Tanah mengandung berbagai unsur hara penting seperti 

nitrogen, fosfor, kalium, dan sulfur yang menentukan kesuburan tanah. Kekurangan unsur hara 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan berpengaruh pada produktivitas pertanian (Rizal 

2017). Setiap jenis tanah tentu memiliki karateristik tanah yang berbeda – beda tergantung pada 
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faktor pembentuk tanah seperti bahan induk, iklim, topografi, dan waktu. Perbedaan sifat kimia 

tanah menyebabkan adanya perbedaan kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman, sehingga pemahaman terhadap sifat kimia tanah menjadi sangat penting dalam 

perencanaan budidaya Bayam Brazil. Penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu et al. (2024) 

menunjukan bahwa media tanam dengan kandungan bahan organik dan unsur hara yang tinggi, 

seperti C-organik dan fosfor, mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil bayam Brazil secara 

signifikan. Begitu juga dengan hasil penelitian dari Budiarso et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa penggunaan tanah pekarangan dengan karateristik kimia tanah yang baik dapat 

meningkatkan berat segar dan jumlah tunas tanaman bayam. 

Bayam Brazil (Althernanthera sissoo) merupakan tanaman sayuran yang dibudidayakan 

secara vegetatif melalui stek batang (Pirade et al. 2023) karena memiliki kemampuan tumbuh 

cepat dan mudah diperbanyak. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan stek 

batang adalah panjang stek yang digunakan. Panjang stek berperan dalam menentukan jumlah 

ruas, cadangan makanan, serta pembentukan akar dan tunas. Penggunaan stek yang terlalu 

pendek bisa menyebabkan kekurangan cadangan energi untuk proses awal tumbuh, sedangkan 

penggunaan stek batang yang terlalu panjang dapat meningkatkan kehilangan resiko air yang 

berlebihan sebelum akar terbentuk dan mengurangi tingkat keberhasilan untuk tumbuh. Panjang 

stek berpengaruh signifikan terhadap kemampuan tumbuh dan perkembangan akar pada 

tanaman hortikultura (Kamaliah et al. 2024). Dalam penelitian mengenai perbanyakan tanaman 

secara vegetatif, panjang stek terbukti berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan awal tanaman. 

Pratama et al. (2022) melaporkan bahwa stek dengan panjang 15 cm menghasilkan bibit dengan 

tinggi tanaman dan jumlah daun lebih banyak dibandingkan dengan stek berukuran 5 cm dan 

10 cm. Penelitian lain yang dilakukan  oleh pratama et al. (2022) dan Nengsih & Marpaung 

(2016) menunjukkan bahwa panjang stek mempengaruhi efektivitas perbanyakan vegetatif 

karena menyediakan lebih banyak jaringan hidup dan cadangan fotosintat yang diperlukan 

untuk pertumbuhan awal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kombinasi 

sifat kimia tanah dan panjang stek batang yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil panen Bayam Brazil. 

MATERI DAN METODE 

Rancangan Percobaan 

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah campuran pupuk kompos dan  tanah 

yang diambil dari 3 titik lokasi yang berbeda dan kemudian di uji lab untuk mengetahui 

kandungan unsur hara yang tersedia sebelum digunakan untuk penelitian. Rancangan percobaan 

yag digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) degan 

dua perlakuan yaitu beda pengambilan tanah titik 1, pengambilan tanah titik 2, pengambilan 

tanah titik 3 dan beda panjang stek batang yang digunakan yaitu 5 cm,10 cm, dan 15 cm. Titik 

1 merupakan lokasi yang berada dilahan terbuka dengan intensitas cahaya tinggi, titik 2 berada 

di area teduh dengan kelembapan yang relatif lebih tinggi, dan titik 3 terletak di lahan dekat 

dengan peternakan sapi. Tanah dari masing – masing titik dianalisis di laboratorium untuk 

mengetahui kandungan unsur hara yang tersedia sebelum digunakan dalam penelitian. 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari sampai maret 2025 di Desa Sidobunder, 

Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia 

Variabel Pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah tinggi tanaman Bayam Brazil. Data 

diperoleh dengan cara mengukur tanaman Bayam Brazil dari permukaan tanah sampai pucuk 

daun tanaman tertinggi menggunakan penggaris manual merek buterfly yang dilakukan pada 

saat panen (35 hst). Tanaman yang diukur adalah 3 sampel tanaman setiap plot. Jumlah daun 
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pada sampel penelitian diperoleh dengan cara menghitung daun yang telah mengalami 

perkembangan sempurna (kecuali kucup daun) dengan satuan helai. Perhitungan dilakukan 

pada saat Bayam Brazil sudah siap panen (35 hst). Jumlah tunas pada sampel penelitian Bayam 

Brazil diperoleh dengan cara menghitung tunas yang sudah muncul pada tanaman. Perhitungan 

jumlah tunas dilakukan pada saat tanaman siap panen (35 hst). Panjang akar pada sampel 

penelitian diperoleh dengan cara memotong akar kemudian diukur menggunakan penggaris 

manual merek buterfly. Berat segar tanaman pada sampel penelitian diperoleh dengan cara 

mencabut secara utuh tanaman Bayam Brazil kemudian akarnya dibersihkan dari tanah yang 

menempel dan setelah itu ditimbang menggunakan timbangan digital merek joil dengan 

ketelitian 0,1 gram. Berat segar tanaman tanpa akar pada sampel penelitan diperoleh dengan 

cara memotong akar yang ada pada tanaman kemudian tanaman yang sudah tidak ada akarnya 

ditimbang menggunakan timbangan digital merek joil dengan ketelitian 0,1 gram. Berat akar 

pada sampel penelitian diperoleh dengan cara memotong akar yang ada pada tanaman, 

kemudian akar ditimbang menggunakan timbangan digital merek joil dengan ketelitian 0,1 

gram. Berat kering tanaman tanpa akar pada sampel penelitian diperoleh dengan cara menjemur 

tanaman di bawah sinar matahari selama 1 x 12 jam selama rentang waktu 4 hari, kemudian 

ditimbang menggunakan timbangan digital merek joil dengan ketelitian 0,01 gram. Berat kering 

akar pada sampel penelitian diperoleh dengan cara menjemur akar di bawah sinar matahari 

selama 1 x 12 jam selama rentang waktu 4 hari, kemudian ditimbang menggunakan timbangan 

digital merek joil dengan ketelitian 0,01 gram. 

Teknik Analisis Data 

Data hasil pengamatanndiinput kemudian dianalisis dengan menggunakan Software Statistical 

Package For The Social Sciences (SPSS) dan jika ada pengaruh yang nyata maka dilanjukan 

dengan diuji lanjut menggunakan metode DMRT pada ambang taraf kesalahan sebesar 5% 

untuk mengetahui hasil yang terbaik. 

 

HASIL DAN PAMBAHASAN 

Tabel 1. menunjukan analisis sifat kimia tanah pada tiga titik pengambilan sampel 

menunjukan variasi hasil kandungan unsur kimia tanah. Perbedaan utama antara titik 1, titik 2, 

dan titik 3 terletak pada kandungan unsur kimia dalam tanah yang menunjukkan tingkat 

kesuburan yang bervariasi. Titik 3 memiliki kadar lengas tertinggi sebesar 9, 818%, kandungan 

C organik 2,425%, bahan organik 4,181%, serta fosfor (P) tersedia sebesar 4,029% yang 

menunjukkan bahwa tanah di titik 3 paling subur dibandingkan dengan titik 1 dan titik 2. Titik 

2 menunjukkan kandungan C organik 1,115%, bahan organik 1,923% dan P tersedia 0,122% 

yang menunjukkan bahwa titik 2 kurang subur. Titik 1 berada di antara keduanya, dengan 

kandungan unsur yang cukup seimbang serta memiliki kadar nitrogen tertinggi yaitu 2,088%, 

yang merupakan unsur penting bagi pertumbuhan tanaman. 

Tabel 1. Hasil analisis kandungan unsur kimia dalam tanah untuk media tanam 

Sampel   Kandungan (%)    

 Kadar Lengas C Organik Bahan Organik N Total P Tersedia K Tersedia 

Titik 1 5,169 1,898 3,273 2,088 3,446 3,398 

Titik 2 5,544 1,115 1,923 1,740 0,122 2,403 

Titik 3 9,818 2,425 4,181 1,574 4,029 3,301 

 

Hasil analisis pada tabel 2 menjelaskan bahwa titik pengambilan tanah dengan kandungan 

unsur kimia yang berbeda (M) dan panjang stek batang (P), serta interaksi antara keduanya 

(M*P) terhadap berbagai variabel pertumbuhan dan hasil tanaman Bayam Brazil 

(Althernanthera sisso). Pada tabel menunjukan bahwa titik pengambilan tanah dengan 
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kandungan kimia tanah yang berbeda secara umum tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap sebagian besar parameter pengamatan, kecuali pada berat kering akar yang 

menunjukan pengaruh signifikan. Sebaliknya, panjang stek memberikan pengaruh nyata 

terhadap hampir seluruh parameter pengamatan seperti tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

tunas, berat segar tanaman tanpa akar, dan berat kering tanaman tanpa akar. Hal ini menunjukan 

bahwa panjang stek batang memberikan pengaruh yang signifikan dalam menentukan 

keberhasilan pertumbuhan awal tanaman, karena stek yang lebih panjang umumnya memiliki 

cadangan nutrisi dan jaringan pembuluh yang lebih matang sehingga lebih cepat dalam 

pembentukan akar dan tunas. 

 

Tabel 2. Hasil analisis interaksi antar perlakuan M dan P 

Variabel Pengamatan  Keterangan  

 M P M*P 

Tinggi Tanaman TN * TN 

Jumlah Daun TN * TN 

Jumlah Tunas TN * TN 

Panjang Akar TN TN TN 

Berat Segar Akar TN * TN 

Berat Segar Tanaman TN * TN 

Berat Segar Tanaman Tanpa Akar TN * TN 

Berat Kering Tanaman Tanpa Akar TN * TN 

Berat Kering Akar * * TN 
 Keterangan : M : Titik Pengambilan Tanah, P : Panjang Stek Batang, M*P : Interaksi, TN : Tidak berpengaruh nyata, * : 

Berpengaruh Nyata. 

 

Interaksi antara kedua perlakuan (M*P) tidak menunjukkan pengaruh nyata (TN) 

terhadap seluruh variabel pengamatan baik itu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tunas, 

panjang akar, berat segar akar, berat segar tanaman tanpa akar, berat kering tanaman tanpa akar, 

dan berat kering akar. Hal tersebut menjelaskan bahwa meskipun perlakuan panjang stek batang 

(P) memiliki pengaruh yang signifikan secara individual terhadap sebagian besar variabel, 

namun interaksinya dengan titik pengambilan tanah (M) tidak memberikan efek yang sinergis 

atau interaktif yang signifikan terhadap pertumbuhan dan biomassa tanaman. 

 

Tabel 3. Hasil analisis pengaruh panjang stek terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam brazil 

Panjang 

Stek 

TT JD JT PA BSA BST BSTTA BKTTA BKA 

P1 20,917a 102,58a 2,33a 14,958 3,933a 44,517a 40,025a 4,081a 0,533 

P2 23,483b 140,42b 3,17b 15,375 5,267b 64,767b 56,167b 6,246b 0,749 

P3 25,900c 148,92b 3,42b 14,383 4,942ab 65,092b 60,267b 6,417b 0,724 
Keterangan : P1 : 5 cm, P2: 10 cm, P3 : 15 cm, TT : Tinggi Tanaman, JD : Jumlah Daun, JT : Jumlah Tunas, PA : Panjang 

Akar, BST :Berat Segar Akar, BST : Berat Segar Tanaman, BSTTA : Berat Segar Tanaman Tanpa Akar, BKTTA : Berat Kering 

Tanaman Tanpa Akar, BKA : Berat Kering Akar. 

Tabel 3. Menunjukan hasil analisis menjelaskan bahwa panjang stek batang memiliki 

pengaruh yang sifnifikan terhadap berbagai parameter pertumbuhan tanaman. Perlakuan P3 

menunjukan hasil terbaik dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tunas, berat segar 

tanaman, berat kering tanaman, dan berat segar akar. Parameter tinggi tanaman menunjukan 

penimgkatan nyata seiring dengan bertambahnya panjang stek, dimana P3 menghasilkan tinggi 

rata – rata 25,90 cm, berbeda nyata dibandingkan P1 dan P2. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin panjang stek batang yang digunakan, semakin besar potensi pertumbuhan tanaman 
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yang kemungkinan disebabkan oleh ketersediaan cadangan makanan yang lebih banyak pada 

stek batang. Parameter jumlah daun dan jumlah tunas juga menunjukan peningkatan yang 

signifikan pada perlakuan P2 dan P3. Jumlah daun terbanyak ditemukan pada P3 dengan tinggi 

148,92 berbeda nyata dibandingkan dengan P1, yang hanya mencapai 102,58. Jumlah tunas P3 

menghasilkan rata – rata 3,42 berbeda signifikan dari P1 sebanyak 2,33.  

 

Tabel 4. Hasil analisis pengaruh pengambilan titik tanah terhadap berat kering akar 

Titik Pengambilan Tanah Berat Kering Akar 

M1 0,648ab 

M2 0,611a 

M3 0,748b 

DMRT 5%  

Panjang Stek Batang  

P1 0,533a 

P2 0,749b 

P3 0,724b 

DMRT 5%  
Keterangan : Huruf a dibelakang angka menandakan tidak berbeda nyata, huruf dibelakang angka berarti berbeda nyata. 

Perbanyakan tanaman dengan stek dinilai paling efektif (Nengsih et al. 2016). Panjang 

stek berperan penting dalam perkembangan organ vegetatif karena menyediakan cadangan 

nutrisi dan jaringan yang lebih berkembang untuk regenerasi. Sementara itu, panjang akar tidak 

menunjukan perbedaan yang signifikan antar perlakuan, yang mengindikasikan bahwa panjang 

stek tidak secara langsung mempengaruhi perkembangan panjang akar. Sedangkan berat segar 

tanaman, berat kering akar, dan berat kering tanaman menunjukan peningkatan pada P2 dan P3. 

Berat segar tanaman tertinggi ditunjukan oleh P3 yaitu 65,09 gram yang berbeda nyata dari P1 

yaitu 44,51 gram. Berat kering tanaman tanpa akar dan berat kering akar juga meningkat secara 

signifikan pada perlakuan dengan panjang stek yang lebih tinggi. Hal ini menunjukan bahwa 

stek yang lebih panjang tidak hanya mendukung pertumbuhan vegetatif tetapi juga 

meningkatkan akumulasi biomassa tanaman secara keseluruhan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa panjang stek merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan perbanyakan vegetatif. Panjang stek yang berbeda mampu mendukung 

pertumbuhan bibit (Pratama et al. 2022). Stek yang lebih panjang cenderung lebih baik dalam 

mendukung pertumbuhan awal tanaman karena memiliki cadangan energi dan jaringan aktif 

yang lebih baik. Pemilihan panjang stek yang optimal juga perlu mempertimbangkan efisiensi 

bahan tanam dan ketersediaan ruang tanam. Untuk aplikasi lapangan, perlakuan P3 dengan 

panjang stek 15 cm dapat direkomendasikan sebagai pilihan terbaik dalam perbanyakan 

tanaman Bayam Brazil secara vegetatif. 

Tabel 4. Menujukan pengaruh titik pengambilan tanah (M) dan panjang stek batang (P) 

terhadap berat kering akar. Berdasarkan hasil analisis, terdapat variasi yang signifikan pada 

berat kering akar yang dihasilkan dari berbagai titik pengambilan tanah yang berasal dari 

lahan terbuka dengan itensitas cahaya tinggi (M1), lahan berada diarea teduh dengan 

kelembapan relatif tinggi (M2), dan lahan dekat dengan peternakan sapi (M3). Perlakuan titik 

pengambilan tanah hanya berpengaruh pada berat kering akar karena akar merupakan organ 

tanaman yang berinteraksi langsung dengan tanah sebagai tempat tumbuh. Perbedaan titik 

pengambilan tanah dapat mencerminkan perbedaan karakteristik tanah seperti kandungan 

unsur hara yang secara langsung akan mempengaruhi perkembangan sistem perakaran. Titik 

M3 menghasilkan berat kering akar tertinggi, yaitu sebesar 0,748 gram yang secara statistik 

berbeda nyata dibandingkan dengan M2 sebesar 0,611 gram tetapi tidak berbeda nyata dengan 

M1 sebesar 0,648 gram. Hal ini menunjukan bahwa lokasi pengambilan tanah mempengaruhi 
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kandungan hara dan struktur tanah yang mempengaruhi pertumbuhan sistem perakaran 

tanaman. Perbedaan karateristik tanah seperti tekstur, kandungan bahan organik, dan pH 

sangat mempengaruhi ketersediaan unsur hara, sehingga berdampak langsung pada 

perkembangan akar tanaman. Perlakuan panjang stek batang juga memberikan pengaruh 

signifikan terhadap berat kering akar. P2 menghasilkan berat kering akar tertinggi yaitu 0,749 

gram diikuti oleh P3 0,724 gram dan terendah pada P1 0,533 gram. Perlakuan P2 dan P3 

berbeda nyata dibandingkan dengan P1, tetapi tidak berbeda nyata satu sama lain. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin panjang stek batang, maka semakin besar pertumbuhan akar 

yang lebih optimal. Stek yang lebih panjang memiliki cadangan makanan dan jumlah nodus  

yang lebih banyak, sehingga mendukung pertumbuhan akar secara lebih aktif. Panjang stek 

yang yang optimal dapat meningkatkan pembentukan akar lateral dan akar serabut, yang 

berkontribusi pada peningkatan biomassa akar kering.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh titik pengambilan tanah dengan 

kandungan unsur kimia yang berbeda (M) dan panjang stek batang (P) terhadap hasil dan 

pertumbuhan Bayam Brazil. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari berbagai 

parameter pengamatan, diketahui bahwa faktor M tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan dan hasil panen Bayam Brazil. Faktor P dengan panjang 15 cm 

menunjukan  pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sehingga 

direkomendasikan untuk teknik budidaya Bayam Brazil dengan cara stek batang.  
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